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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong perkembangan metode absensi 

dari sistem manual menuju sistem berbasis biometrik yang lebih efisien dan akurat. Salah 

satu teknologi biometrik yang banyak digunakan adalah pengenalan wajah (face 

recognition) dengan algoritma Convolutional Neural Network (CNN), yang mampu 

mengidentifikasi individu melalui fitur unik pada wajah dengan tingkat akurasi tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem absensi otomatis berbasis web dengan 

teknologi pengenalan wajah menggunakan CNN bagi komunitas Sekaa Teruna Teruni 

Banjar Sawangan, Benoa, Kuta Selatan, Badung, Bali. Sistem ini dirancang untuk 

mengatasi kelemahan metode manual yang masih digunakan, seperti rentan kesalahan 

pencatatan, transparansi yang kurang, serta potensi manipulasi data absensi. Sistem yang 

dikembangkan membatasi pengujian pada kondisi cahaya normal serta wajah yang 

menghadap ke depan tanpa aksesori ekstrem. Tiga peran pengguna diterapkan, yaitu 

admin yang mengelola data anggota dan laporan, juru arah yang membuka sesi absensi, 

serta anggota yang melakukan absensi mandiri dan melihat riwayat kehadiran. Hasil 

penelitian diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam 

pengelolaan kehadiran anggota, serta memberikan manfaat praktis baik bagi mahasiswa 

sebagai referensi penelitian, bagi Politeknik Negeri Bali dalam pengelolaan absensi, 

maupun bagi komunitas Sekaa Teruna Teruni dalam mendukung tata kelola organisasi 

yang modern. 

 

Kata Kunci: Absensi Otomatis, Face Recognition, Convolutional Neural Network 

(CNN), Sekaa Teruna Teruni, Sistem Berbasis Web.  
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ABSTRACT 
 

The advancement of information technology has shifted attendance management 

methods from manual systems to more efficient and accurate biometric-based 

approaches. One of the widely adopted biometric technologies is face recognition using 

the Convolutional Neural Network (CNN) algorithm, which can identify individuals 

through unique facial features with high accuracy. This study aims to develop an 

automatic web-based attendance system utilizing face recognition with CNN for the 

Sekaa Teruna Teruni community in Banjar Sawangan, Benoa, Kuta Selatan, Badung, 

Bali. The system is designed to overcome the weaknesses of manual attendance methods, 

which are prone to recording errors, lack of transparency, and potential data 

manipulation. The developed system is limited to testing under normal lighting conditions 

with a forward-facing face and without extreme accessories. Three user roles are 

implemented: admin, who manages member data and reports; juru arah, who opens 

attendance sessions; and members, who can perform self-attendance and view their 

attendance history. The results of this study are expected to improve efficiency, accuracy, 

and transparency in attendance management, while providing practical benefits for 

students as a research reference, for Politeknik Negeri Bali in attendance management 

improvement, and for the Sekaa Teruna Teruni community in supporting modern 

organizational governance. 

 

Keywords: Automatic Attendance, Face Recognition, Convolutional Neural Network 

(CNN), Sekaa Teruna Teruni, Web-Based System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan kehadiran di organisasi maupun 

institusi pendidikan. Sebelum berkembangnya teknologi komputer, presensi dilakukan 

menggunakan metode manual seperti tanda tangan dan sudah banyak metode presensi 

yang telah diterapkan seperti menggunakan password atau kartu[1]. Seiring 

berkembangnya teknologi, penggunaan indetifikasi biometric semakin meningkat seperti 

pengenalan wajah(face recognition), kini menjadi salah satu inovasi penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran[1], [2]. Sistem berbasis 

pengenalan wajah menawarkan solusi yang lebih cepat, aman, dan efisien dibandingkan 

metode manual[1], [2], [3]. 

Pengenalan wajah menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) 

telah terbukti mampu mengidentifikasi individu dengan akurasi tinggi. CNN bekerja 

dengan mendeteksi dan mempelajari fitur unik pada wajah, seperti bentuk mata, hidung, 

dan mulut, sehingga dapat meminimalkan kesalahan pencatatan kehadiran dan 

mengurangi risiko manipulasi data, seperti "titip absen" [3]. Sistem ini juga dapat 

diintegrasikan ke dalam aplikasi berbasis web, memberikan kemudahan dalam mengelola 

data absensi yang dapat dilihat secara realtime[4]. 

Di lingkungan sekaa truna truni Banjar Sawangan, Benoa, Kuta Selatan, Badung, 

Bali sistem absensi masih sering dilakukan secara manual, yang memakan waktu dan 

rentan terhadap kesalahan manusia. Metode ini tidak hanya kurang efisien, tetapi juga 

berpotensi menimbulkan masalah transparansi dalam pelaporan kehadiran dan juga 

menambah beban kerja bagi pengelola absensi[5]. Sedangkan perangkat absensi yang 

digunakan masyarakat sekarang sudah cukup berkembang seperti menggunakan sidik 

jari, tetapi sangat di sayangkan sekali metode absensi tersebut masih memiliki beberapa 

kekurangan seperti kerusakan perangkat keras, kemudian kehilangan perangkat keras, 

dan biaya untuk perbaikan/perawatan lumayan besar[6]. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diusulkan pengembangan sistem absensi 

otomatis berbasis teknologi pengenalan wajah yang berbasis CNN[7]. Sistem ini 
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memungkinkan anggota untuk melakukan absensi dengan memindai wajah mereka 

melalui aplikasi berbasis web, sementara admin memiliki akses untuk mengelola data 

anggota dan menghasilkan laporan yang terstruktur. Dengan pendekatan ini, pengelolaan 

kehadiran di sekaa truna truni banjar sawangan diharapkan menjadi lebih efisien, 

transparan, dan sesuai dengan kebutuhan modern[3].karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem absensi berbasis web dengan teknologi pengenalan wajah 

berbasis CNN. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

pengenalan wajah dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan data kehadiran 

di berbagai organisasi[1], [4]. Sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi modern 

yang lebih efisien, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan komunitas sekaa teruna teruni. 

1.2. Perumusan Masalah 

Pada penelitian ini dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana membangun Sistem 

Absensi Sekaa Teruna Teruni Menggunakan Algoritma Convolutional Neural Network 

Berbasis Web di Banjar Sawangan, Benoa, Kuta Selatan, Badung, Bali. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, batasan masalah ditetapkan sebagai 

berikut: 

a. Ruang Lingkup Teknologi Pengenalan Wajah 

Sistem absensi yang dibangun hanya menggunakan teknologi Convolutional 

Neural Network (CNN) untuk proses pengenalan wajah. Algoritma lain tidak akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

b. Platform yang Digunakan 

Sistem absensi dirancang berbasis web dengan teknologi front-end dan back-end 

tertentu. Penggunaan platform selain berbasis web, seperti aplikasi mobile, tidak 

menjadi bagian dari penelitian ini. 

c. Standar wajah 

Standar wajah pada sistem ini harus melihat ke depan pada saat melakukan 

absensi 

d. Kondisi Pengujian Sistem 

1) Sistem diuji dalam lingkungan dengan intensitas cahaya normal (tidak 

gelap atau terlalu terang). 
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2) Sistem tidak mendukung pengenalan wajah dengan aksesori wajah yang 

ekstrem, seperti masker penuh atau helm. 

e. Akses Sistem 

1) Pengguna sistem dibatasi pada tiga peran: admin, juru arah, dan anggota. 

2) Admin bertugas mengelola data pengguna dan laporan kehadiran. Juru 

arah bertugas membuka sesi absensi, dan anggota hanya dapat melakukan 

absensi dan melihat riwayat kehadiran. 

f. Validasi Kehadiran 

Sistem absensi tidak menggunakan tambahan data lokasi (seperti GPS) atau sidik 

jari untuk validasi kehadiran. 

g. Hasil Laporan 

Laporan yang dihasilkan sistem terbatas pada jumlah rekapitulasi jumlah 

kehadiran 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem Absensi 

Otomatis Sekaa Teruna Teruni dengan Teknologi Face Recognition Berbasis Web di 

Banjar Sawangan, Benoa, Kuta Selata, Badung, Bali 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan diperoleh melalui penelitian ini antara lain ; 

a) Bagi Mahasiswa, penelitian ini menjadi referensi dalam pengembangan 

teknoogi pengenalan wajah berbasis Convolutional Neural Network (CNN) 

pada sistem absensi otomatis. 

b) Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini dapat diadaptasi oleh Politeknik 

Negeri Bali untuk meningkatkan pengelolaan kehadiran yang lebih efisien 

dan bebas dari manipulasi. 

c) Bagi komunitas Sekaa Teruna Teruni, penelitian ini membantu 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan 

kehadiran anggota. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran yang 

terstruktur mengenai proses penelitian dan pengembangan sistem absensi berbasis 
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pengenalan wajah. Adapun penulisan laporan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, 

yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan membahas latar belakang yang melandasi penelitian ini, 

perumusan masalah yang ingin diselesaikan, batasan masalah agar penelitian lebih 

terarah, tujuan yang ingin dicapai, manfaat dari penelitian, serta sistematika 

penulisan skripsi secara keseluruhan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka memuat kajian literatur dan referensi dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan. Selain itu, dijelaskan juga teori-teori yang 

menjadi dasar dalam pengembangan sistem seperti sistem absensi, algoritma 

CNN, basis data, pemrograman, serta metode pengujian sistem. 

3. Bab III Metode Penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian, mulai dari objek dan tempat penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis sistem yang sudah ada, hingga perancangan sistem 

baru. Pada bab ini juga dibahas rancangan sistem seperti flowchart, ERD, UML, 

serta kebutuhan perangkat keras dan lunak. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi hasil implementasi sistem yang telah 

dibangun, termasuk implementasi aplikasi, alat (jika ada), dan penyimpanan data. 

Selain itu, dijelaskan pula pengujian sistem dan analisis terhadap hasil pengujian 

tersebut berdasarkan parameter-parameter tertentu seperti precision, recall, dan 

accuracy. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran menyampaikan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan memberikan saran untuk pengembangan sistem lebih 

lanjut agar dapat digunakan secara lebih luas dan efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa sistem absensi Sekaa Teruna Teruni berbasis web dengan algoritma Convolutional 

Neural Network (CNN) berhasil dibangun dan berfungsi sesuai tujuan penelitian. Sistem 

ini dikembangkan menggunakan framework Laravel untuk pengelolaan data dan logika 

aplikasi, MySQL sebagai basis data, serta Python dengan pustaka face_recognition dan 

OpenCV untuk mendeteksi serta mengenali wajah secara otomatis. 

Proses pelatihan model CNN dilakukan dengan memanfaatkan dataset wajah 

anggota yang telah diambil langsung melalui sistem. Algoritma CNN mengidentifikasi 

ciri-ciri unik wajah seperti bentuk mata, hidung, dan kontur wajah, kemudian 

mengubahnya menjadi encoding yang dapat dibandingkan secara cepat saat proses 

absensi berlangsung. Sistem juga dilengkapi dengan proses validasi otomatis yang 

memastikan bahwa wajah yang diabsen sesuai dengan data yang tersimpan. 

Hasil pengujian black box membuktikan bahwa seluruh fitur inti dapat berjalan 

dengan baik, mulai dari login berdasarkan peran (role), pendaftaran wajah, proses 

absensi, pembukaan dan penutupan sesi oleh juru arah, hingga pembuatan laporan oleh 

admin. Sementara itu, hasil pengujian kinerja model CNN menunjukkan tingkat 

keberhasilan yang tinggi dalam mengenali wajah, baik pada kondisi pencahayaan normal 

maupun dengan variasi ekspresi wajah. 

Dengan penerapan ini, sistem mampu meningkatkan efisiensi absensi, mengurangi 

risiko kesalahan pencatatan, meminimalkan potensi kecurangan, dan memberikan 

laporan kehadiran secara real-time. Penerapan berbasis web juga membuat sistem dapat 

diakses melalui berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi khusus, sehingga lebih 

fleksibel digunakan oleh seluruh anggota dan pengelola. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kendala yang ditemukan pada tahap implementasi dan pengujian, saran 

untuk pengembangan selanjutnya adalah: 

1. Menambahkan fitur penyesuaian pencahayaan otomatis pada proses pengambilan 

gambar untuk meningkatkan akurasi. 

2. Mengoptimalkan sistem agar dapat berjalan dengan baik pada koneksi internet 

yang lambat. 

3. Memperluas dataset dengan variasi kondisi wajah untuk meningkatkan 

kemampuan model mengenali wajah pada kondisi non-optimal. 
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